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Lampiran 1 Permohonan menjadi responden 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/i Calon Responden 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Fakultas Sains, Teknologi, dan Kesehatan Universitas Sahid 

Surakarta:  

Nama  :  

NIM  :  

Akan mengadakan penelitian dengan judul pengaruh pijat minyak zaitun terhadap 

skala pruritus pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialis di RSU 

Diponegoro Dua Satu Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan skala 

pruritus pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialis. Informasi 

yang diberikan oleh pasien akan dijaga kerahasiaan dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Apabila Bapak/Ibu/Sdr/i menyetujui maka dengan ini saya mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi 

responden dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan dalam 

lembaran kuesioner. Akan tetapi jika Bapak/Ibu/Sdr/i tidak bersedia menjadi 

responden, maka tidak ada paksaan bagi Bapak/Ibu/Sdr/i. Atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/ Ibu/Sdr/i menjadi responden, saya ucapkan terima kasih 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

Samuel Febri Kusuma 

NIM 2024121039 
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Lampiran 2 Persetujuan menjadi responden 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Setelah membaca dan memahami penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya bersedia turut berpartisipasi sebagai responden dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh : 

Nama  :   

NIM  :   

 Judul  : Pengaruh pijat minyak zaitun terhadap skala pruritus pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialis di RSU Diponegoro 

Dua Satu Klaten. 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan merugikan saya, oleh 

karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian ini. 

 

 

 

Surakarta, .................................. 2025 

Responden 

 

 

 

.......................................................................... 
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Lampiran 3 Kuesioner penelitian skala pruritus 

 

KUESIONER PENELITIAN 

SKALA PRURITUS 5 DIMENSI 

 

A. Identitas responden. 

1. Nama    : 

2. Usia    : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

5. Lama menjalani hemodialisi : 

6. Waktu tersering merasa gatal :  Pagi  Siang  Sore  Malam 

7. Cara mengatasi gatal  :  

 

B. Kuesioner pengukuran  

1. Durasi rasa gatal: selama 2 minggu terakhir, berapa jam sehari anda 

merasa gatal ? 

 Kurang dari 6 jam/hari 

 6 – 12 jam/hari 

 12 – 18 jam/hari 

 18 – 23 jam/hari 

 Sepanjang hari 

2. Intensitas rasa gatal : tentukan seberapa parah rasa gatal yang anda rasakan 

selama 2 minggu terakhir 

 Tidak ada 

 Ringan 

 Sedang 

 Parah  

 Tidak tertahankan 
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3. Perkembangan rasa gatal: Selama 2 minggu terakhir, apakah rasa gatal 

yang anda rasakan lebih baik atau lebih parah dibandingkan bulan lalu 

 Sudah sembuh 

 Jauh lebih baik tapi masih ada 

 Sedikit lebih baik tapi masih ada 

 Tidak berubah 

 Lebih parah. 

4.Gangguan beraktivitas akibat gatal: tentukan dampak rasa gatal pada      

aktivitas berikut selama 2 minggu terakhir 

a. Gangguan tidur 

 Tidak pernah mengganggu tidur 

 Kadang-kadang membuat sulit tidur 

 Sering membuat sulit tertidur 

 Sering membuat sulit tertidur 

 Membuat sulit tertidur dan kadang kadang menyebabka n saya 

terbangun dimalam hari 

 Membuat sulit tertidur dan sering menyebabkan saya terbangun 

dimalam hari 

b. Waktu luang atau sosial 

 Tidak pernah mengganggu aktivitas 

 Jarang mengganggu aktivias 

 Kadang-kadang mengganggu aktivitas 

 Sering mengaggu aktivitas 

 Selalu mengganggu aktivitas 

c. Pekerjaan rumah atau aktivitas 

 Tidak pernah mengganggu aktivitas 

 Jarang mengganggu aktivias 

 Kadang-kadang mengganggu aktivitas 

 Sering mengaggu aktivitas 

 Selalu mengganggu aktivitas 
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d. Bekerja atau sekolah 

 Tidak pernah mengganggu aktivitas 

 Jarang mengganggu aktivias 

 Kadang-kadang mengganggu aktivitas 

 Sering mengaggu aktivitas 

 Selalu mengganggu aktivitas 

5. Lokasi rasa gatal : tentukan apakah gatal terasa dibagian bagian badan 

berikut selama 2 minggu terakhir ( boleh pilih lebih dari satu) 

 Kepala atau kulit kepala  

 Wajah  

 Dada 

 Perut Punggung  

 Pantat/bokong  

 Paha  

 Tungkai bawah (dari lutut sampai 

pergelangan kaki)  

 Punggung kaki atau jari-jari kaki 

Selangkangan 

 Telapak kaki  

 Telapak tangan 

 Punggung tangan / jari jari tangan 

 Lengan bawah (dari siku sampai 

pergelangan tangan) 

 Lengan atas (dari bahu sampai 

siku) 

 Bagian yang bergesekan dengan 

pakaian (misalnya bagian 

pinggang dari pakaian, pakaian 

dalam)  
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Lampiran 4 SOP Pijat minyak zaitun 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PRODEDUR 

PIJAT MINYAK ZAITUN 

No. Dokumen 

 

Halaman 

Tanggal Terbit 

 

Ditetapkan: 

Pengertian Intervensi yang diberikan dengan memberikan pijatan 

halus menggunakan minyak zaitun untuk memberikan rasa 

nyaman, mengurangi rasa gatal dan menjaga kelembapan 

pada kulit dengan menggunakan minyak zaitun atau olive 

oil. 

Manfaat 2. Meningkatkan sirkulasi darah 

3. Memulihkan kondisi kulit yang rusak  

4. Menenangkan dan melembutkan tekstur kulit.  

5. Memberikan kelembapan dan hidrasi pada kulit  

6. Meredakan proses peradangan pada kulit  

7. Memberikan perlindungan terhadap radikal bebas yang 

menyebabkan sel oksidasi. 

Persiapan alat 

dan bahan 

1. Tungku lilin (optional) 

2. Minyak zaitun extra virgin (lebih baik karena 

kualitasnya lebih tinggi) 

3. Kain lap bersih atau handuk 

4. Kursi atau tempat tidur yang nyaman untuk pasien 

Persiapan pasien Pastikan pasien berada dalam posisi yang nyaman, baik 

duduk atau berbaring 

Prosedur 1. Pemanasan minyak zaitun (optional) 

a. Siapkan minyak zaitun (lebih baik karena 

kualitasnya lebih tinggi) dalam wadah kecil dan 

pastikan minyak dalam keadaan hangat, namun 

tidak terlalu panas (cukup dipanaskan dengan 

tangan). Pemanasan minyak bertujuan untuk 

membuat pijatan lebih nyaman dan juga 

meningkatkan penyerapan minyak ke kulit. 

b. Tuangkan beberapa tetes minyak zaitun ke telapak 

tangan dan gosokkan menggunakan kedua telapak 

tangan. 
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c. Pijat pada kulit yang gatal 

d. Mulailah pijat dengan gerakan memutar lembut di 

area yang terasa gatal. Hindari tekanan yang terlalu 

kuat karena kulit pasien bisa sangat sensitif. 

e. Lakukan gerakan memutar atau mengusap perlahan 

dengan ujung jari atau telapak tangan pada area 

yang gatal. Fokus pada daerah yang terasa sangat 

gatal, seperti kaki, lengan, atau perut. 

2. Pemijatan ringan dan merata 

a. Usapkan minyak secara merata ke seluruh kulit 

yang gatal, pastikan pijatan dilakukan dengan 

lembut agar tidak menambah iritasi pada kulit yang 

sudah sensitif. 

b. Pijat dengan gerakan naik atau melingkar untuk 

meningkatkan sirkulasi darah di area yang dipijat. 

3. Bersihkan menggunakan lap (optional) 

Setelah selesai memijat, perawat dapat menutupi area 

yang sudah diberi minyak zaitun dengan kain lap atau 

handuk bersih untuk menjaga kelembapan kulit. Ini 

juga dapat membantu minyak meresap lebih dalam. 

Catatan  a. Frekuensi Pijat: Pijat ini bisa dilakukan dua hingga tiga 

kali sehari, tergantung pada seberapa sering pasien 

merasa gatal 

b. Sebelum pijat menggunakan minyak zaitun sebaiknya 

perawat melakukan skin test pada sebagian kecil kulit 

lengan pasien, jika tidak ada reaksi alergi maka lakukan 

sesuai prosedur. 

c. Jika pasien memiliki kondisi kulit yang sangat kering 

atau teriritasi, pastikan untuk menggunakan teknik pijat 

yang lebih lembut. 

d. Hindari pijat minyak zaitun pada luka terbuka atau kulit 

yang terinfeksi. 

e. Minyak zaitun hanya membantu meredakan gatal secara 

sementara. Perawatan medis lanjutan masih diperlukan 

untuk menangani penyebab utama gatal pada pasien 

gagal ginjal. 

 

 

 



87  

 

 

Lampiran 5 Tabulasi Hasil Penelitian 

 

TABULASI HASIL PENELITIAN 

PENGARUH PIJAT MINYAK ZAITUN TERHADAP PRURITUS PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK  

DI RUANG HEMODIALISIS RSU DIPONEGORO DUA SATU KLATEN 

              

              
No  Inisial 

Responden 

Usia Jenis kelamin Pendidikan Lama 

menjalani 

hemodialisa 

Waktu tersering 

merasa gatal 

Cara mengatasi Skala 

pruritus pre 

test 

Kategori Skala 

pruritus 

post test Kategori 

1 
NN. P 30 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 19 Berat 17 Berat 

2 
TN. P 52 Tahun Laki-laki SD/Sederajat 7,8 Tahun Pagi dan malam hari Digaruk 15 Sedang 15 Sedang 

3 
NY N 55 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 9 Tahun Malam hari Digaruk 14 Sedang 17 Sedang 

4 
NY E 57 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 6 Tahun Malam hari Sabun bayi 15 Sedang 12 Sedang 

5 
NY D 56 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 9 Tahun Pagi dan malam hari Digaruk 17 Sedang 15 Sedang 

6 
NY T 57 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 13 Sedang 11 Ringan  

7 
TN S 52 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 7,3 Tahun Pagi dan malam hari Minum ceterizine 18 Berat 17 Sedang 

8 
TN S 45 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 4,8 Tahun Malam hari Digaruk 11 Sedang 9 Ringan  

9 
TN P 58 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 3,1 Tahun Pagi dan malam hari Digaruk 17 Sedang 15 Sedang 

10 
TN P 50 Tahun Laki-laki SD/Sederajat 7 Tahun Malam hari Digaruk 12 Sedang 10 Ringan  

11 
TN S 63 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 5 Tahun Pagi dan malam hari Digaruk 16 Sedang 12 Sedang 

12 
TN S 56 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 3,8 Tahun Malam hari Digaruk 12 Sedang 11 Ringan  

13 
TN S 56 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 5 Tahun Malam hari Digaruk 14 Sedang 11 Sedang 
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14 
TN S 66 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 4,6 Tahun Malam hari Digaruk 13 Sedang 10 Ringan  

15 
TN T 66 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 7 Tahun Pagi dan malam hari Digaruk 14 Sedang 11 Sedang 

16 
NY Y 52 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 7 Tahun Malam hari Digaruk 13 Sedang 10 Ringan  

17 
NY R 52 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 3,9 Tahun Malam hari Digaruk 12 Sedang 10 Ringan  

18 
NY S 63 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 15 Sedang 11 Ringan  

19 
TN S 60 Tahun Laki-laki Sarjana 1 Tahun Malam hari Digaruk 16 Sedang 12 Sedang 

20 
NY U 55 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 8 Tahun Pagi dan malam hari Bedak 14 Sedang 12 Sedang 

21 
TN S 70 Tahun Laki-laki SD/Sederajat 3 Tahun Malam hari Digaruk 13 Sedang 10 Ringan  

22 
TN W 60 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 14 Sedang 12 Sedang 

23 
NY J 70 Tahun Perempuan SD/Sederajat 4,3 Tahun Malam hari Digaruk 15 Sedang 12 Sedang 

24 
NY P 50 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 12 Sedang 9 Ringan  

25 
NY S 30 Tahun Perempuan SMA/Sederajat 5 Bulan Pagi dan malam hari Minyak telon 18 Berat 13 Sedang 

26 
TN S 55 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 4 Tahun Malam hari Digaruk 17 Sedang 12 Sedang 

27 
TN A 56 Tahun Laki-laki Sarjana 4 Tahun Malam hari Digaruk 13 Sedang 11 Ringan  

28 
TN S 62 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 11 Tahun Malam hari Digaruk 14 Sedang 11 Ringan  

29 
TN A 35 Tahun Laki-laki SMA/Sederajat 3 Bulan Malam hari Digaruk 17 Sedang 14 Sedang 

30 
TN A 62 Tahun Laki-laki Sarjana 2 Bulan Pagi dan malam hari Digaruk 14 Sedang 12 Sedang 

31 
TN W 55 Tahun Laki-laki SMP/Sederajat 6 Bulan Malam hari Digaruk 15 Sedang 11 Ringan  
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Lampiran 6 Koding Penelitian 

 

 

TABULASI HASIL PENELITIAN 

PENGARUH PIJAT MINYAK ZAITUN TERHADAP PRURITUS  

PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK DI RUANG HEMODIALISIS 

RSU DIPONEGORO DUA SATU KLATEN 

         

         
No  Usia Jenis 

kelamin 

Pendidikan Lama 

menjalani 

hemodialisa 

Waktu 

tersering 

merasa 

gatal 

Cara 

mengatasi 

Pruritus 

sebelum 

intervensi 

Pruritus 

setelah 

intervensi 

1 1 2 3 2 1 1 4 4 

2 3 1 1 3 2 1 3 3 

3 3 2 3 3 1 1 3 3 

4 4 2 3 3 1 2 3 3 

5 4 2 3 3 2 1 3 3 

6 4 2 3 2 1 1 3 2 

7 3 1 3 3 2 3 4 3 

8 2 2 3 2 1 1 3 2 

9 4 1 3 3 2 1 3 3 

10 3 1 1 2 1 1 3 2 

11 5 1 3 3 2 1 3 3 

12 4 1 3 2 1 1 3 2 

13 4 1 3 2 1 1 3 3 

14 5 1 3 2 1 1 3 2 

15 5 1 3 3 2 1 3 3 

16 3 2 3 3 1 1 3 2 

17 3 2 3 2 1 1 3 2 

18 5 2 3 2 1 1 3 2 

19 4 1 4 2 1 1 3 3 

20 3 2 3 2 2 4 3 3 

21 5 1 1 2 1 1 3 2 

22 4 1 3 2 1 1 3 3 

23 5 2 1 2 1 1 3 3 

24 3 2 3 2 1 1 3 2 

25 1 2 3 1 2 5 4 3 

26 3 1 3 2 1 1 3 3 

27 4 1 4 2 1 1 3 2 

28 5 1 3 3 1 1 3 2 

29 1 1 3 1 1 1 3 3 

30 5 1 4 1 2 1 3 3 

31 3 1 2 3 1 1 3 2 
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Keterangan   

Usia 26-35 tahun : diberi kode 1 

 36-45 tahun : diberi kode 2 

 46-55 tahun : diberi kode 3 

 56-60 tahun : diberi kode 4 

 > 60 tahun : diberi kode 5 

   

Jenis kelamin Laki-laki : diberi kode 1 

 Perempuan : diberi kode 2 

   

Pendidikan SD/Sederajat : diberi kode 1 

 SMP/Sederajat : diberi kode 2 

 SMA/Sederajat : diberi kode 3 

 Sarjana : diberi kode 4 

   

Lama menjalani < 1 tahun : diberi kode 1 

hemodialisis 1-5 tahun : diberi kode 2 

 > 5 tahun : diberi kode 3 

   

Waktu tersering  Malam hari : diberi kode 1 

merasa gatal Pagi dan malam hari : diberi kode 2 

   

Mengatasi Digaruk : diberi kode 1 

 Menggunakan sabun bayi : diberi kode 2 

 Minum ceterizin : diberi kode 3 

 Menggunakan bedak : diberi kode 4 

 

Menggunakan minyak 

telon : diberi kode 5 

   

Pruritus Tanpa gatal : diberi kode 1 

 Ringan : diberi kode 2 

 Sedang : diberi kode 3 

 Berat : diberi kode 4 

 Sangat berat : diberi kode 5 
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Lampiran 10 Analisis Penelitian 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-35 tahun 3 9.7 9.7 9.7 

36-45 tahun 1 3.2 3.2 12.9 

46-55 tahun 10 32.3 32.3 45.2 

56-60 tahun 9 29.0 29.0 74.2 

> 60 tahun 8 25.8 25.8 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 18 58.1 58.1 58.1 

Perempuan 13 41.9 41.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/Sederajat 4 12.9 12.9 12.9 

SMP/Sederajat 1 3.2 3.2 16.1 

SMA/Sederajat 23 74.2 74.2 90.3 

Sarjana 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Lama menjalani hemodialisa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 tahun 3 9.7 9.7 9.7 

1-5 tahun 17 54.8 54.8 64.5 

> 5 tahun 11 35.5 35.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Waktu tersering merasa gatal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Malam hari 22 71.0 71.0 71.0 

Pagi dan malam hari 9 29.0 29.0 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Cara mengatasi gatal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Digaruk 27 87.1 87.1 87.1 

Minum cetirizine 1 3.2 3.2 90.3 

Menggunakan sabun bayi 1 3.2 3.2 93.5 

Menggunakan bedak 1 3.2 3.2 96.8 

Menggunakan minyak telon 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pruritus sebelum pijat minyak zaitun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pruritus sedang 28 90.3 90.3 90.3 

Pruritus berat 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pruritus setelah pijat minyak zaitun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pruritus ringan 13 41.9 41.9 41.9 

Pruritus sedang 17 54.8 54.8 96.8 

Pruritus berat 1 3.2 3.2 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Nilai pruritus sebelum pijat 

minyak zaitun 
31 11 19 14.58 2.046 

Nilai pruritus setelah pijat 

minyak zaitun 
31 9 17 12.10 2.256 

Valid N (listwise) 31     

 

 

Marginal Homogeneity Test 

 Pruritus sebelum pijat minyak zaitun & Pruritus setelah pijat minyak zaitun 

Distinct Values 3 

Off-Diagonal Cases 15 

Observed MH Statistic 47.000 

Mean MH Statistic 39.500 

Std. Deviation of MH 

Statistic 
1.936 

Std. MH Statistic 3.873 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Lampiran 7 Surat  Ethical Clearance 

 

 



95  

 

Lampiran 8 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Pengantar EC 
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Lampiran 10 Lembar Konsultasi Penguji 1 

 



98  

 

 



99  

 

Lampiran 11 Lembar Konsultasi Penguji 2 
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